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ABSTRAK 

Kabupaten Pekalongan memerlukan penambahan pasokan air minum dan 

pengembangan jaringan distribusi guna meningkatkan cakupan pelayanan air 

minum. Perumdam Tirta Kajen selaku pemasok kebutuhan air minum di Kabupaten 

Pekalongan berencana meningkatkan produksi air minum dan pengembangan 

jaringan distribusi di wilayah IKK Kajen. Sumur air tanah dalam digunakan sebagai 

sumber air baku untuk meningkatkan kapasitas produksi. Meski demikian, 

diperlukan pengolahan terhadap air baku tersebut karena adanya kandungan 

pencemar besi (Fe), mangan (Mn), warna, kekeruhan, dan coliform. Berdasarkan 

hasil perencanaan, alternatif pengolahan yang digunakan untuk menyisihkan 

parameter tersebut adalah aerasi (multiple tray aerator), filtrasi (saringan pasir 

cepat), dan disinfeksi. Sementara jaringan distribusi direncanakan menggunakan 

pipa HDPE berukuran 6-inci dengan panjang 6.020-meter yang membentang 

melalui  Desa Rowolaku, Desa Gejlig, Desa Kebonagung, dan Kelurahan Kajen. 

Biaya yang diperlukan untuk merealisasikan perencanaan ini sebesar 

Rp5.275.092.000,00. 

Kata Kunci:  Multiple Tray Aerator, Fe, Mn, Air Minum, Instalasi Pengolahan Air, 

Perumdam Tirta Kajen, Kabupaten Pekalongan. 
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ABSTRACT 

Pekalongan Regency requires additional supply of drinking water and distribution 

network development in order to increase the drinking water services coverage. 

Perumdam Tirta Kajen as a provider of drinking water in Pekalongan Regency 

plans to increase drinking water production and develop a distribution network in 

the Kajen Sub District area. A deep groundwater well is used as a source of raw 

water to enhance the drinking water production capacity. However, a treatment is 

necessary to be applied on the raw water due to iron (Fe), manganese (Mn), colour, 

turbidity, and coliform contaminants. Based on the planning results, treatment 

alternatives that used to eliminate these parameters are aeration (multiple tray 

aerator), filtration (rapid sand filter), and disinfection. The distribution network is 

planned to use a 6-inch HDPE pipe with a length of 6.020 meters that stretches 

through Rowolaku Village, Gejlig Village, Kebonagung Village, and Kajen Village. 

The construction cost needed to realize this plan is IDR Rp5.275.092.000,00. 

Keywords: Multiple Tray Aerator, Fe, Mn, Drinking Water, Water Treatment Plant, 

Perumdam Tirta Kajen, Pekalongan Regency
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Air yang disediakan dan didistribusikan kepada masyarakat harus diperhatikan 

kuantitas, kualitas, dan kontinuitas nya, apakah air tersebut sudah memenuhi baku 

mutu sehingga aman untuk dikonsumsi serta ketersediaan nya dapat selalu 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 

122 Tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum, diperlukan upaya 

pengelolaan air baku dan penambahan jaringan pelayanan yang bertujuan untuk 

memperluas cakupan pelayanan air minum (Pemerintah Republik Indonesia, 2015). 

Air minum yang disediakan untuk masyarakat wajib dijamin kualitasnya sesuai 

dengan baku mutu air minum yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Kesehatan Lingkungan. Hal tersebut harus dilakukan 

untuk menjamin bahwa air yang akan dikonsumsi oleh masyarakat adalah air yang 

sehat dan telah terbebas dari zat-zat pengotor seperti bakteri, lumpur, hingga 

mineral-mineral logam seperti besi (Fe) dan mangan (Mn). 

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu wilayah yang memerlukan 

peningkatan pelayanan air bersih. Beradasarkan laporan Kabupaten Pekalongan 

Dalam Angka Tahun 2022, jumlah pelanggan terlayani oleh Perumda Air Minum 

(Perumdam) Tirta Kajen adalah 23.207 SR dengan cakupan pelayanan sebesar 

11,88% (BPS, 2022). Karena cakupan pelayanan masih rendah, Perumdam Tirta 

Kajen berencana untuk meningkatkan cakupan pelayanan utamanya di ibukota 

Kabupaten Pekalongan, yaitu Kecamatan Kajen. Dengan demikian, perlu dilakukan 

perencanaan jaringan distribusi utama untuk menunjang kebutuhan penyediaan air 

minum di Kabupaten Pekalongan. 

Dalam memenuhi kebutuhan air minum pelanggan, saat ini Perumdam Tirta 

Kajen mengandalkan pasokan air dari IPA Gutomo, Mata Air Umbul Mubal, Mata 

Air Batangan, serta Mata Air Wonojoyo dengan total produksi air sebesar 77,5 

liter/detik (Perumdam Tirta Kajen, 2022). Karena kapasitas produksi tersebut 

belum dapat sepenuhnya mencukupi kebutuhan air pelanggan, Perumdam Tirta 

Kajen akan menambah kapasitas produksi dengan menggunakan sumur air tanah 



I-2 

 

 

sebagai sumber air baku. Meski demikian, berdasarkan pengujian awal yang 

dilakukan oleh Perumdam Tirta Kajen ditemukan bahwa terdapat kandungan besi 

(Fe) dan mangan (Mn) yang melebihi baku mutu, yaitu Fe sebesar 1,04 mg/l serta 

Mn sebesar 0,47 mg/l. Oleh karenanya, diperlukan proses pengolahan terhadap air 

baku dengan tepat berupa unit penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) pada 

sistem penyediaan air minum di Kabupaten Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Cakupan pelayanan air minum di Kabupaten Pekalongan yang masih 

rendah 

2. Rencana peningkatan cakupan pelayanan dan penambahan kapasitas 

produksi air minum oleh Perumdam Tirta Kajen Kabupaten Pekalongan 

3. Adanya kandungan besi (Fe) dan mangan (Mn) pada sumur air tanah yang 

akan digunakan Perumdam Tirta Kajen sebagai sumber air baku untuk 

penyediaan air minum di Kabupaten Pekalongan 

1.3 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana perencanaan pengolahan untuk mereduksi kadar besi (Fe) dan 

mangan (Mn) yang terkandung dalam air baku di sistem penyediaan air 

minum Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana perencanaan sistem jaringan distribusi utama air minum di 

Kabupaten Pekalongan? 

3. Bagaimana rencana anggaran biaya (RAB) yang diperlukan dalam 

perencanaan instalasi penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta 

jaringan distribusi utama air minum di Kabupaten Pekalongan? 

1.4 Rumusan Tujuan 

1. Merencanakan alternatif unit pengolahan air untuk mereduksi kadar besi 

(Fe) dan mangan (Mn) yang terkandung dalam air baku di sistem 

penyediaan air minum Kabupaten Pekalongan. 

2. Merencanakan sistem jaringan distribusi utama air minum di Kabupaten 

Pekalongan. 
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3. Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) yang diperlukan dalam 

perencanaan instalasi penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta 

jaringan distribusi utama air minum di Kabupaten Pekalongan. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah pada tugas akhir ini adalah: 

1. Wilayah perencanaan adalah Kecamatan Kajen di Kabupaten Pekalongan. 

2. Tugas akhir ini hanya terbatas pada perencanaan pengolahan air untuk 

mereduksi kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) serta perencanaan distribusi 

air minum hingga Jaringan Distribusi Utama di Kabupaten Pekalongan. 

3. Instalasi pengolahan air yang direncanakan berkapasitas 20 liter/detik. 

4. Air baku yang akan diolah adalah air yang bersumber dari sumur air tanah 

dalam di Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah: 

1. Bagi IPTEK 

Menjadi referensi plan & design mengenai distribusi air minum dan 

pengolahan air untuk menurunkan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn). 

2. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan bagi pemerintah Kabupaten Pekalongan dalam 

melakukan upaya distribusi air minum dan pengolahan air untuk 

menurunkan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) pada sistem penyediaan air 

minum nya. 

3. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan masyarakat mengenai distribusi air minum dan 

pengolahan air terutama pada penurunan kadar besi (Fe) dan mangan (Mn) 

yang terkandung dalam air. 
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